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ABSTRACT

Alfionita Bobihu. P2118023. Effect of Chicken Manure Compost on Lettuce Plant Growth (Lactuca sativa L.)

This study aimed to study the effect of chicken manure compost on lettuce growth and yield and to obtain the best dose of chicken manure compost for lettuce growth and yield. The research was carried out in the garden of Bubode Village, Tomilito District, North Gorontalo Regency from January to March 2022. This research was conducted using a single factor Randomized Block Design (RAK), namely the administration of a dose of chicken manure compost. Each dose of chicken manure compost consisted of: A0 = No Treatment (control), A1 = 150 g, A2 = 225 g, A3 = 300 g. Each treatment was repeated 3 times so that 12 experimental units were obtained for each treatment. Each experimental unit contained 10 plants with 4 of them as sample plants. The results showed that the treatment of chicken manure compost had an effect on growth in height and number of leaves and fresh weight of lettuce plants. Furthermore, the dose of chicken manure compost of 300 g was the best treatment because it was able to increase the growth and weight of lettuce plants.

Keywords: Compost; Chicken Manure; Lettuce

ABSTRAK

Alfionita Bobihu. P2118023. Pengaruh Pemberian Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kompos kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada serta mendapatkan dosis kompos kotoran ayam yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Penelitian telah dilaksanakan di kebun Desa Bubode, Kecamatan Tomilito, Kabupaten Gorontalo Utara mulai bulan Januari hingga Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yaitu pemberian dosis kompos kotoran ayam. Dosis pemupukan kompos kotoran ayam masing-masing terdiri dari: A0 = Tanpa Perlakuan (kontrol), A1 = 150 g, A2 = 225 g, A3 = 300 g. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 unit satuan percobaan untuk masing-masing perlakuan. Setiap satuan percobaan terdapat 10 tanaman dengan 4 tanaman diantaranya sebagai tanaman sampel. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian kompos kotoran ayam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun serta bobot segar tanaman selada. Selanjutnya diperoleh dosis kompos kotoran ayam sebesar 300 g merupakan perlakuan yang terbaik karena mampu meningkatkan pertumbuhan dan bobot tanaman selada.

Kata kunci : Kompos, Kotoran Ayam, Selada
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa L.) adalah tanaman yang termasuk dalam famili Asteraceae (Sunarjono, 2014). Tanaman selada yang terkenal terdiri dari tiga jenis  yaitu, selada daun, selada batang dan selada krop. Sebagian besar selada dimakan dalam keadaan mentah. Sayuran selada ini juga digunakan untuk salad, lalap atau sayuran hijau yang banyak manfaatnya bagi kesehatan masyarakat (Rukmana, 2007).
Tanaman selada memiliki masa panen yang lebih pendek dari tanaman sayuran umumnya dan pasaran yang terbuka luas sehingga banyak peminat, karena dengan harga yang relatif stabil dan terjangkau, mudah diusahakan dan dapat tumbuh pada berbagai tipe lahan. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan perbaikan teknologi budidaya selada yang berorientasi ke budidaya bebas bahan kimia (Duaja et al., 2012).
Sayuran ini banyak mengandung air yang kaya karbohidrat, serat dan protein. Setiap 100 gram selada dapat menyediakan sekitar 15 kalori. Jumlah kandungan gizi selada adalah energi = 15 kkal, Protein = 1,2 gr, Lemak = 0,2 gr, Karbohidrat = 2,9 gr, Kalsium = 22 mg, Fosfor = 25 mg, Zat besi = 1 mg, Vitamin A = 540 IU, Vitamin B1 = 0,04 mg dan Vitamin C = 8 mg (Imam, 2014)
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Permintaan komoditas selada terus meningkat di Indonesia, diantaranya dari pasar swalayan, restoran besar ataupun hotel berbintang. Selada berpotensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena kondisi iklimnya sangat cocok untuk tanaman selada, dan juga memberikan keuntungan yang memadai bagi petani budidaya (Nazarudin, 1999). Budidaya selada mempunyai peluang pasar yang cukup besar dilihat dari segi harga yang cukup terjangkau serta kandungan gizi yang besar sehingga cukup banyak permintaan.
Berdasarkan data Badan pusat statistik pada tahun 2019 volume produksi tanaman selada pada bulan Oktober mencapai 107.939 ton. Sedangkan pada bulan November dan Desember terjadi penurunan menjadi 101.129 ton dan 97.751 ton. Permintaan selada meningkat karena jumlah penduduk dan permintaan konsumen yang tinggi dan peluang pasar internasional yang cukup besar (Haryanto et al., 2003). Peluang nilai ekonomi dapat dilihat langsung dari banyaknya restoran dan catering yang berkembang di Indonesia, contoh olahan selada yaitu seperti salad, lalapan atau sayuran hijau yang banyak manfaatnya.
Salah satu upaya peningkatan produksi selada dapat dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan melalui tanah sebagai media tanaman mempunyai fungsi menyediakan air, udara, dan unsur-unsur hara untuk pertumbuhan tanaman pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk buatan dan pupuk alami. Pemupukan menggunakan bahan organik dapat dijadikan salah satu alternatif untuk dapat memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah. pupuk organik yang dapat digunakan antara lain yaitu; pupuk kotoran ayam, pupuk kotoran sapi, bokashi dan kompos.
Pupuk kotoran Ayam memiliki kandungan N; 1.70%, P2O5; 1.90% dan K2O; 1,50% (Hardjowigeno, 2007). Penggunaan pupuk anorganik untuk lahan pertanian terhitung sangat mahal, oleh karena itu penggunaan Pupuk kotoran ayam dapat menjadi Alternatif pengganti pupuk anorganik. Selain itu penggunaan pupuk kotoran ayam yang ramah lingkungan dapat membantu kelestarian lahan pertanian, sehingga dapat mendukung pertanian yang berkelanjutan (Rukmana, 1994). 

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pemberian kompos kotoran ayam dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada.
2. Berapa dosis kompos kotoran ayam terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada?
2.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kompos kotoran ayam terhadap pertumbuhan tanaman selada.
2. Untuk mengetahui dosis kompos kotoran ayam terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada.
2.4. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi bagi peneliti tentang kompos kotoran ayam dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman selada terbaik

2. Memberikan informasi bagi peneliti tentang dosis kompos kotoran ayam terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Selada

Susunan klasifikasi Selada sebagai berikut Haryanto dkk. (1995)

Kingdom
: Plantae


Divisio

: Spermatophyta



Kelas

: Dicotyledoneae




Ordo 

: Asterales





Family

: Asteraceae






Genus

: Lactuca







Spesies
: Lactuca sativa L.

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) berasal dari Asia Barat. Berawal dari kawasan Asia Barat dan Amerika, tanaman ini kemudian meluas keberbagai Negara (Rukmana, 1994). Varietas selada daun antara lain Imperial, Grand Rapids, Gread Lakes, dan Pan Nlake (Agromedia, 2007). Tanaman ini merupakan tanaman semusim yang dapat dibudidayakan pada daerah lembap, dingin, dataran rendah maupun dataran tinggi. Selada merupakan sayuran yang termasuk kedalam famili Asteraceae dan mempunyai nilai ekonomis tinggi.
2.2. Morfologi Tanaman Selada
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Tanaman selada memiliki akar tunggang dan serabut. Akar serabut menempel pada batang selada kemudian tumbuh menyebar kesemua arah pada kedalaman 20-50 cm. perakarannya berfungsi untuk menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah serta dapat mengokohkan berdirinya tanaman (Rukmana, 1994).
Tanaman selada memiliki batang sejati. Tanaman selada yang membentuk krop, memiliki batang yang sangat pendek dan hampir tidak terlihat dan terletak pada bagian dasar yang berada didalam tanah. Sedangkan tanaman selada yang tidak membentuk krop (selada daun dan selada batang) memiliki batang yang lebih panjang dan sedikit terlihat. Batang tanaman ini bersifat tegap, kokoh, dan kuat dengan ukuran diameter sekitar antara 5.6-7 cm (selada batang), 2-3 cm (selada daun).
Daun tanaman selada memiliki bentuk, ukuran dan warna yang beragam, tergantung pada verietasnya masing-masing. Jenis selada yang membentuk krop memiliki bentuk daun yang bulat atau lonjong dengan ukuran daunnya lebar atau besar, warna daun tanaman selada ada yang berwarna hijau segar, hijau tua dan ada juga yang merah sesuai dengan varietasnya. Sedangkan selada yang tidak membentuk krop, daunnya berbentuk bulat panjang, berukuran besar, bagian tepi daun bergerigi (keriting). Daun selada memiliki tangkai daun lebar dan tulang-tulang yang menyirip. Tangkai daun bersifat kuat dan halus. Daun bersifat lunak dan renyah jika dimakan, memiliki rasa agak manis. Ukuran daun selada umumnya memiliki panjang 20-25 cm dan lebar 15 cm.
Bunga pada tanaman selada berwarna kuning yang tumbuh dalam satu rangkaian secara lengkap. Bunga tersebut memiliki panjang sekitar 80 cm bahkan lebih. Tanaman selada akan lebih cepat tumbuh dan berbuah jika ditanam di daerah beriklim sedang atau subtropis.
Biji tanaman selada termasuk kedalam jenis biji tertutup dan berkeping dua untuk perbanyakan tanaman ( Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). Berbentuk lonjong dan pipih, berbuluh, agak keras serta berwarna coklat tua dan berukuran sangat kecil sekitar 4 mm panjangnya sedangkan lebar sekitar 1 mm.
2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Selada

2.3.1 Iklim

Selada dapat tumbuh didataran rendah ataupun dataran tinggi. Pada umumnya hampir semua tanaman selada lebih baik diusahakan tumbuh di dataran tinggi. Suhu optimum bagi pertumbuhan selada adalah 15-20◦ C (Aini dkk, 2010).
Curah hujan yang terlalu tinggi dapat berpengaruh terhadap peningkatan kelembaban, penurunan suhu dan berkurangnya penyinaran cahaya matahari sehingga tidak baik untuk pertumbuhan tanaman selada ( Rukmana, 1994). Waktu tanam yang lebih baik diakhir musim hujan, walaupun demikian dapat ditanam pada musim kemarau dengan pengairan yang cukup (Supriati dan Herliana, 2011).
Cahaya sinar matahari merupakan sumber energi yang diperlukan untuk melakukan fotosintesis. Cahaya juga merupakan faktor penting untuk pertumbuhan tanaman selada. Cahaya optimal untuk pertumbuhan tanaman selada berlangsung antara 8-12 jm/hari (Cahyono, 2003).
2.3.2. Tanah
Tanaman selada lebih menyukai tanah yang subur, mengandung banyak humus, mengandung pasir atau lumpur, Ph tanah antara 5-6.5 (Pracaya, 2004). Jenis tanah yang dapat ditanami selada yaitu tanah regosol, andosol, dan latosol.
2.4. Pupuk Kandang
Pupuk Kandang merupakan salah satu produk organik yang memiliki kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan pada tanah dan pertumbuhan mikroorganisme. Pupuk kandang atau disebut sebagai pakan yaitu semua produk buangan dari binatang peliharaan yang dapat digunakan untuk menambah hara pada tanah, memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Penambahan pupuk kandang selain dapat menambah tersedianya unsur hara, juga dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme serta mampu memperbaiki struktur tanah (Maydewi, 2007).
Pupuk kandang juga memiliki sifat yang alami dan tidak dapat merusak tanah. Pupuk  kandang terdiri dari dua bagian yaitu pupuk kandang dingin serta pupuk kandang panas. Pupuk kandang dingin  yaitu pupuk dari kotoran hewan yang diuraikan secara perlahan oleh mikroorganisme sehingga tidak dapat menimbulkan panas. Sedangkan pupuk kandang panas yaitu dari kotoran hewan yang diuraikan secara cepat.
2.4.1. Pupuk Kotoran Ayam

Kompos kotoran ayam adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak ayam berupa cairan atau padat yang tercampur oleh alas kotoran ayam dan sisa-sisa makanan. Sifat dan ciri pupuk kotoran Ayam dapat ditentukan oleh sebagian faktor antara lain yaitu; jenis ternak dan umurnya, makanan hewan ternak, jumlah serta macam alas kotoran ayam, bentuk atau struktur kotoran ayam dan tempat penyimpanan pupuk (Damanik dkk. 2010 dalam Muhammad, 2015).
Berdasarkan hasil penelitian Erlita dan Astuti (2016) tentang pemberian dosis pupuk kotoran ayam terhadap tanaman selada menunjukkan bahwa berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar dan berat panen. Dosis pupuk kotoran ayam 225 g yang dikombinasikan dengan pupuk cair Nassa menghasilkan produksi selada tertinggi sebesar 35 g. 
2.5. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ;

1. Aplikasi kompos kotoran ayam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada.
2. kompos kotoran ayam dengan dosis 225 g meningkatkan pertumbuhan tanaman selada.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu Dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan yang berlangsung selama bulan Januari 2022 sampai bulan Maret 2022 Bertempat di Desa Bubode, Kecamatan Tomilito, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo.

3.2. Alat Dan Bahan

Alat yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, sprayer, meteran, timbangan (analitik), bak Tray, polybag ukuran 40 cm x 40 cm, paranet dan papan label, ember, kamera dan alat-alat tulis.
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih selada varietas Grand Rapids, kompos kotoran ayam, dedak padi, gula merah, dan EM4.
3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun dalam satu faktor yaitu Pemberian dosis kompos kotoran ayam dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman, sehingga ada 120 tanaman. Perlakuan tersebut adalah
A0 = Tanpa Pemberian Dosis kompos kotoran ayam
A1 = 150 g Dosis kompos kotoran ayam
A2 = 225 g Dosis kompos kotoran ayam
A3 = 300 g Dosis kompos kotoran ayam
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3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Persiapan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan dengan membersihkan rumput (Gulma) yang dapat mengganggu tanaman budidaya dengan menggunakan cangkul, selanjutnya mengambil tanah untuk persiapan media tanam polybag tanah diambil pada bagian top soil dengan ketinggian kurang lebih 15 cm. selanjutnya tanah digemburkan dibersihkan dari gulma dan kotoran, tanah kemudian dikering anginkan.
3.4.2. Pengisian Tanah Dipolybag

Tanah yang sebelumnya disiapkan dimasukan kedalam polybag dengan ukuran 40 cm x 40 cm, dengan ukuran tanah masing-masing polybag sebanyak 10 kg. kemudian diatur sesuai dengan metode penelitian yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 12 plot.
3.4.3. Persiapan Pupuk
Pembuatan kompos dilakukan dengan mencampur beberapa bahan yaitu kotoran ayam sebanyak 30 kg dan dedak padi sebanyak 3 kg dicampurkan diatas terpal plastik. Selanjutnya larutkan gula merah sebanyak 500 g ke dalam 500 ml air. Tambahkan gula merah cair, dengan EM4 100 ml kemudian semprotkan merata ke campuran kotoran hingga agak lembab. Tutup terpal dan biarkan selama 21 hari.

Pemberian kompos kotoran ayam sesuai perlakuan dosis kompos kotoran ayam yang dilakukan dengan cara disebar pada setiap polybag sesuai perlakuan percobaan kemudian dicampurkan hingga merata. Pemberian dosis kompos kotoran ayam diberikan satu kali yaitu satu minggu sebelum pindah tanaman.

3.4.4. Persemaian
Tujuan persemaian dilakukan yaitu untuk mendapatkan benih tanaman selada dengan ukuran yang seragam. Persemaian benih selada akan dilakukan dengan menyiapkan media semai yaitu campuran tanah dan sekam bakar dengan bandingan 2:1. Media tanam yang telah disiapkan kemudian ditempatkan pada bak tray yang telah dipersiapkan. Penanaman benih dilakukan dengan cara melubangi tiap lubang tanaman sedalam 2 cm kemudian benih akan ditempatkan satu persatu pada setiap lubang persemaian. Media persemaian kemudian akan disiram dan ditempatkan ditempat teduh namun terpapar juga dengan sinar matahari. Setelah benih akan tumbuh menjadi bibit, kemudian akan dipelihara hingga 10 hari, hingga bibit memiliki 3 daun yang sudah siap untuk dipindahkan.
3.4.5. Penanaman

Bibit tanaman selada yang sudah tumbuh dalam persemaian selama 10 hari kemudian selanjutnya yang dilakukan yaitu memindahkan kedalam polybag. Penanaman tanaman dilakukan pada sore hari tujuannya untuk menghindari tanaman stres tinggi akibat sinar matahari apabila ditanam pada pagi hari. Jarak tanam antara polybag yaitu 20 cm tiap tanaman, sehingga terdapat 10 tanaman dalam 1 plot.
3.4.6. Pemeliharaan
1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor sebanyak 2 kali sehari yaitu pada pagi hari dan sore hari atau sesuai dengan kebutuhan tanaman. Bila hujan turun dan permukaan lembab maka tidak dilakukan penyiraman.
2. Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati pada umur 2 hari setelah tanam dengan cara mengganti bibit yang mati dengan tanaman cadangan yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
3.Penyiangan
Untuk menjaga tanaman selada agar tumbuh dengan baik, salah satu upaya yang dilakukan yaitu penyiangan atau pengendalian gulma. Penyiangan dilakukan 2 kali pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dan pada saat tanaman berumur 3 minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan secara mekanis dengan mencabut rumput menggunakan pisau.
4. Pengendalian Hama Dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara mengambil hama yang tampak pada tanaman. Hama yang menyerang tanaman selada diantaranya bekicot dan belalang.
5. Panen

     Panen pada saat tanaman selada sudah berumur 40 hari setelah tanam, pemanenan dilakukan pada pagi hari ketika tanaman selada masih dalam keadaan segar dengan cara mencabut semua bagian tanaman termasuk akar. Setelah itu akar tanaman selada dicuci hingga bersih kemudian ditiriskan.
3.5 Variabel Pengamatan

Pada pengamatan ini yang akan diamati yaitu tanaman selada yang akan dijadikan sampel penelitian. 4 tanaman sampel pada setiap petak percobaan yang akan dipilih secara acak. Pengamatan dalam penelitian ini sebagai berikut;
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman selada dilakukan mulai dari permukaan tanah hingga titik tumbuh tertinggi tanaman selada. Pengamatan akan dilakukan dengan interval satu minggu dimulai dari umur 2 MST, 3 MST dan 4 MST.
2. Jumlah Daun (Helai)

Perhitungan jumlah daun dilakukan setiap minggu dari umur 2 MST, 3 MST dan 4 MST.

3. Lebar Daun (cm)
Pengukuran dilakukan pada daun selada yang sudah membuka sempurna, pada saat tanaman sudah dipanen.

4. Bobot Segar Panen (g)
Pengukuran dilakukan bersamaan dengan waktu panen pada umur 40 hari setelah tanam dengan cara menimbang masing-masing tanaman sampel, setelah tanaman selada dicabut dan dibersihkan dengan air kemudian ditiriskan.
3.6. Analisis Data

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak kelompok (RAK). Menurut mattjik dan Sumerajaya (2000). Model acak kelompok, uji lanjut yang digunakan Uji Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.
Keterangan

Yij
: hasil pengamatan taraf ke i dan ke j

µ
: nilai tengah

i
: pengaruh pelakuan ke i

j
: pengaruh ulangan ke j

ij
: pengaruh galat perlakuan ke i dan ke j

Tabel 1. Tabel Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok

Sumber
Derajat

Jumlah

Kuadrat
F Hit      F Tabel (5%)

Keragaman
Bebas

kuadrat

Tengah



(SK

(DB)

(JK)

(KT)

Perlakuan
r-1

JKK

KTP

KTK-KTG
-    -

Kelompok
t-I

JKP

KTK

KTP-KTG
-     -

Galat

(r-I) (t-I)
JKG

KTG

Total

tr-I

JKT

Keterangan
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Faktor Koreksi (FK) = y..2




    rt
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑yij2 – FK
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Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑yij2 – fk






                r
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = ∑yij2 – fk






                r
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP-JKK

Bila hasil sidik ragam berbeda tidak nyata (F hitung ≤ F tabel 5%) tidak dilakukan uji lanjutan, sedangkan apabila hasil sidik ragam berbeda nyata (F hitung ≥ F tabel 1 %) maka untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan akan dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5%.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Tinggi Tanaman
Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos kotoran ayam memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada pada semua umur pengamatan. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman selada disajikan pada Gambar 1.
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Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam
Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman selada pada perlakuan kompos kotoran ayam
[image: image22.jpg]


Hasil pengamatan menunjukkan tanaman selada yang tidak diberi perlakuan rata-rata menghasilkan tinggi tanaman terendah pada pengamatan umur 2,3 dan 4 MST. Peningkatan tinggi tanaman terlihat pada perlakuan pemberian kompos kotoran ayam dosis 150 g (A1), 225 g (A2) dan 300 g (A3) terutama pada pengamatan 3 dan 4 MST. Selanjutnya diketahui bahwa pemberian kompos dengan dosis 300 g menghasilkan tanaman selada yang lebih tinggi yaitu 10,89 cm pada 3 MST dan 14,22 cm pada 4 MST meskipun secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan A2.
4.1.2 Jumlah Daun
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Pengamatan terhadap jumlah daun tanaman selada dilakukan bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui terdapat pengaruh nyata perlakuan pemberian kompos kotoran ayam terhadap jumlah daun selada pada umur 3 dan 4 MST. Data hasil pengamatan jumlah daun disajikan pada Gambar 2.
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Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; MST = Minggu Setelah Tanam
Gambar 2. Rata-rata jumlah daun tanaman selada pada perlakuan kompos kotoran ayam
Jumlah daun tanaman selada pada umur pengamatan 3 dan 4 MST menunjukkan tanaman selada tanpa perlakuan menghasilkan jumlah daun yang paling rendah yaitu masing-masing 4,89 dan 5,44 helai. Selanjutnya secara umum dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa tidak terdapat perbedaan nyata jumlah daun perlakuan pemberian kompos dosis 225 g (A2) dan 300 g (A3) terutama pada pengamatan umur 4 MST. Meskipun demikian terdapat kecenderungan perlakuan A3 menghasilkan rata-rata jumlah daun tertinggi yaitu sebesar 8,89 helai.
4.1.3. Lebar daun
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Pengukuran lebar daun tanaman selada diukur sekali setelah tanaman dipanen. Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh sangat nyata perbedaan dosis kompos terhadap lebar daun tanaman selada. Adapun data hasil pengukuran lebar daun ditampilkan pada Gambar 3.
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Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; 
Gambar 3. Rata-rata lebar daun tanaman selada pada perlakuan kompos kotoran ayam.
Rata-rata lebar daun perlakuan A0 dan A1 menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan hasil masing-masing 6,22 cm dan 8,11 cm. Selanjutnya diketahui rata-rata lebar daun tertinggi pada perlakuan dosis kompos kotoran ayam 300 g per polybag yaitu sebesar 11,22 cm meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis 225 g per polybag.
4.1.4 Bobot Segar Tanaman Selada

Pengukuran bobot segar tanaman selada dilakukan dengan menimbang hasil panen setiap sampel. Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui terdapat pengaruh nyata perlakuan pemberian kompos kotoran ayam terhadap bobot segar. Adapun data hasil pengukuran ditampilkan pada Gambar 4.
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Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; 
Gambar 4. Rata-rata bobot segar tanaman selada pada perlakuan kompos kotoran ayam.
Secara umum dapat dilihat bahwa peningkatan dosis kompos mampu meningkatkan bobot tanaman selada. Perlakuan control A0 menghasilkan rata-rata bobot segar terendah yaitu sebesar 10,33 g. Selanjutnya perlakuan A1 menghasilkan rata-rata bobot sebesar 14,78 g dan meningkat pada perlakuan A3 sebesar 20,56 g meskipun kedua perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nyata. Rata-rata bobot segar selada tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan A3 dengan dosis 300 g per polybag yaitu sebesar 29,78 g.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan secara umum menunjukkan terdapat  pengaruh nyata pemberian kompos kotoran ayam terhadap semua variabel pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Pada pengamatan pertumbuhan diataranya jumlah daun dan tinggi tanaman ditemukan perbedaan nyata terutama  umur pengamatan 3 dan 4 MST. Dosis 300 g per polybag menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan kontrol meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan dosis 225 g. Yuliprianto (2016) menguraikan dalam penelitiannya bahwa kompos berbahan feses/kotoran ayam mengandung berbagai unsur hara utama seperti nitrogen (2.72%), fosfor (1.93%), kalium (2.57%) serta unsur hara lainnya yang berfungsi untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Hasil pengamatan tinggi tanaman berdasarkan analisis sidik ragam ditemukan pengaruh nyata perlakuan pada semua umur pengamatan dan terdapat kecenderungan semakin tinggi dosis kompos semakin meningkatkan tinggi tanaman selada. Pada pengamatan umur 4 minggu setelah tanam, tinggi tanaman perlakuan A3 dengan dosis 300 g menunjukkan hasil tertinggi yaitu sebesar 14,22 cm meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2 dosis 225 g yaitu sebesar 13,56 cm.  Novizam (2012) menjelaskan bahwa kadar nitrogen dalam suatu media tanam secara langsung dapat mempengaruhi peningkatan pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman. Selanjutnya Imas et al., (2017) melaporkan bahwa unsur nitrogen menjadi bahan utama pembentuk protein dan asam amino, oleh karenanya apabila kebutuhan nitrogen tercukupi maka semakin meningkatkan proses pembelahan dan pemanjangan sel terutama pada pucuk tumbuh tanaman yang mengakibatkan peningkatan pertumbuhan seperti tinggi tanaman.

Selanjutnya hasil pengamatan jumlah daun diketahui terdapat pengaruh nyata pemberian kompos kotoran ayam terutama pada umur 3 dan 4 MST. Perlakuan dosis kompos 300 g per polybag (A3) menghasilkan jumlah daun tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis 225 g (A2). Hasil penelitian ini berbanding lurus dengan  hasil penelitian Tufaila et al. (2014) yang menemukan bahwa semakin tinggi dosis kompos kotoran ayam yang diberikan dapat meningkatkan jumlah daun tanaman. Selanjutnya Pasaribu (2019) menjelaskan bahwa nitrogen dan fosfor yang diserap tanaman, akan dipergunakan dalam pembentukan klorofil dan pembentuk ATP yang menjadi sumber energi dalam reaksi fotosinetsis. Selanjutnya peningkatan jumlah klorofil dan ATP dapat meningkatkan laju penyerapan energi cahaya dan pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman. Selain itu keberadaan kompos dalam media tanam dapat meningkatkan kemampuan tanah mengikat air sehingga mampu menjaga ketersediaan air dalam tanah yang dapat menunjang kelangsungan proses metabolism dalam tanaman. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lakitan (2012) bahwa air yang tersimpan dalam media tanam dapat berpengaruh secara langsung terhadap proses respirasi dan fotosintesis tanaman. 

Variabel produksi tanaman diukur dengan menimbang bobot segar selada yang dihasilkan setiap perlakuan. Selain itu dilakukan pengukuran lebar daun selada setelah dipanen. Pengukuran bobot dilakukan dengan menimbang menimbang tanaman selada yang telah dibilas dengan air dan ditiriskan. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui terdapat pengaruh nyata pemberian kompos kotoran ayam terhadap rata-rata lebar daun tanaman selada. Perlakuan pemberian kompos kotoran ayam dosis 225 g dan 300 g menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dosis 150 g dan kontrol. Perkembangan ukuran daun berhubungan erat dengan kecukupan nutrisi yang diberikan oleh pupuk. Selain itu pupuk organik juga dapat menjaga kelembaban tanah. Islami dan Utomo (1995) menjelaskan bahwa defisiensi atau kurangnya air dalam tanaman akan berpengaruh terhadap perkembangan jumlah serta ukuran daun.

Pengukuran bobot segar tanaman selada diperoleh hasil tertinggi pada dosis kompos 300 g per polybag dengan rata-rata 29,78 g. Pasaribu (2019) menjelaskan bahwa peningkatan bobot basah salah satunya berkaitan dengan kemampuan tanaman menyerap air beserta nutrisi dari media tanam. Selanjutnya dijelaskan juga oleh Marschner (2012) bahwa kalium yang tersedia dalam bentuk ion K+ dapat berperan dalam memacu proses penyerapan air sehingga tekanan turgor sel akan meningkat yang mengakibatkan terbukanya stomata daun. Proses pembukaan stomata akan mempercepat proses asimilasi tanaman sehingga banyak asimilat yang terbentuk sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi kompos sebanyak 300 g per polibag mampu menyediakan unsur hara yang cukup sehingga tanaman selada dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Augustien dan Suhardjono (2017) yang melaporkan pemberian kompos dapat meningkatkan berat basah tanaman. Hardjowigeno (2003) menjelaskan bahwa jumlah pupuk organik yang diberikan berhubungan dengan kebutuhan tanaman akan unsur hara makro dan mikro dan ketersediaan hara dalam tanah. Apabila jumlah pupuk organik yang diberikan optimal, maka akan memberikan pertumbuhan yang optimal bagi seluruh bagian tanaman. Selanjutnya Augustien dan Suhardjono (2017) mengemukakan bahwa pemakaian bahan organik seperti kompos dapat menjadikan tanah gembur, remah dan berpori yang akan mendukung pertumbuhan akar menjadi optimal. 
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian kompos kotoran ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada

2. Aplikasi kompos 300 g per polybag merupakan dosis yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman selada.

5.2Saran
Untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada yang terbaik disarankan menggunakan kompos kotoran ayam 300 g per polybag.
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A0 : Tanpa Kontrol 





               

A1 : 150 g per polibag






A2 : 225 g per polybag

A3 : 300 g per polibag




Lampiran 2. Deskripsi Varietas

Jenis varietas

: Grand rapid

Produsen

: PT. East West/ Panah Merah

Adaptasi

: Dataran rendah-tinggi
Warna daun

: Hijau segar

Bentuk daun

: Oval

Umur Panen

: 30-40 HST

Bobot Segar

: 20-40 gram

Potensi


: 10-15 ton/ha

Lampiran 3. Data Hasil Penelitian
1. Tinggi Tanaman 2 MST
	Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	4,00
	4,33
	4,00
	12,33
	4,11

	A1
	4,33
	4,67
	4,67
	13,67
	4,56

	A2
	4,33
	4,67
	5,33
	14,33
	4,78

	A3
	5,00
	5,00
	5,33
	15,33
	5,11

	Jumlah
	17,67
	18,67
	19,33
	 
	4,64


	Sumber Keragaman
	JK
	Db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	1,583
	3
	0,528
	8,143*
	4,757
	9,780

	Kelompok
	0,352
	2
	0,176
	2,714
	5,143
	10,925

	Galat
	0,389
	6
	0,065
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	2,324
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 5,49%; BNT 5%= 0,51

2. Tinggi Tanaman 3 MST

	Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	6,33
	5,67
	5,33
	17,33
	5,78

	A1
	6,67
	7,67
	7,67
	22,00
	7,33

	A2
	7,67
	8,33
	8,00
	24,00
	8,00

	A3
	11,67
	10,00
	11,00
	32,67
	10,89

	Jumlah
	32,33
	31,67
	32,00
	 
	8,00


	Sumber Keragaman
	JK
	db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	41,185
	3
	13,728
	29,852**
	4,757
	9,780

	Kelompok
	0,056
	2
	0,028
	0,060
	5,143
	10,925

	Galat
	2,759
	6
	0,460
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	44,000
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 8,48%; BNT 5%= 1,35
3. Tinggi Tanaman 4 MST

	Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	7,67
	10,33
	9,67
	27,67
	9,22

	A1
	9,67
	13,00
	11,67
	34,33
	11,44

	A2
	12,67
	13,67
	14,33
	40,67
	13,56

	A3
	14,67
	12,33
	15,67
	42,67
	14,22

	Jumlah
	44,67
	49,33
	51,33
	 
	12,11


	Sumber Keragaman
	JK
	db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	46,000
	3
	15,333
	8,449*
	4,757
	9,780

	Kelompok
	5,852
	2
	2,926
	1,612
	5,143
	10,925

	Galat
	10,889
	6
	1,815
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	62,741
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 11,12%; BNT 5%: 2,69

4. Jumlah daun 2 MST
	Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	4,00
	4,00
	4,00
	12,00
	4,00

	A1
	4,00
	5,33
	4,67
	14,00
	4,67

	A2
	5,00
	4,33
	5,33
	14,67
	4,89

	A3
	5,33
	5,67
	5,00
	16,00
	5,33

	Jumlah
	18,33
	19,33
	19,00
	 
	4,72


	Sumber Keragaman
	JK
	Db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	2,778
	3
	0,926
	3,704
	4,757
	9,780

	Kelompok
	0,130
	2
	0,065
	0,259
	5,143
	10,925

	Galat
	1,500
	6
	0,250
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	4,407
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 10,59%; BNT 5%=1,00

5. Jumlah daun 3 MST

	Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	5,00
	5,00
	4,67
	14,67
	4,89

	A1
	6,00
	6,67
	7,00
	19,67
	6,56

	A2
	6,67
	6,00
	7,33
	20,00
	6,67

	A3
	6,67
	6,67
	6,33
	19,67
	6,56

	Jumlah
	24,33
	24,33
	25,33
	 
	6,17


	Sumber Keragaman
	JK
	db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	6,556
	3
	2,185
	9,440
	4,757
	9,780

	Kelompok
	0,167
	2
	0,083
	0,360
	5,143
	10,925

	Galat
	1,389
	6
	0,231
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	8,111
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 7,80%; BNT 5%= 0,96
6. Jumlah daun 4 MST

	Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	5,67
	5,67
	5,00
	16,33
	5,44

	A1
	6,67
	7,00
	7,00
	20,67
	6,89

	A2
	8,33
	7,33
	8,33
	24,00
	8,00

	A3
	8,33
	10,33
	8,00
	26,67
	8,89

	Jumlah
	29,00
	30,33
	28,33
	 
	7,31


	Sumber Keragaman
	JK
	db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	19,880
	3
	6,627
	10,735
	0,008
	9,780

	Kelompok
	0,519
	2
	0,259
	0,420
	0,675
	10,925

	Galat
	3,704
	6
	0,617
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	24,102
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 10,75%; BNT 5%= 1,57

7. Lebar daun Selada
	 Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	6,33
	6,33
	6,00
	18,67
	6,22

	A1
	8,33
	8,33
	7,67
	24,33
	8,11

	A2
	8,67
	8,67
	11,33
	28,67
	9,56

	A3
	11,67
	11,67
	10,33
	33,67
	11,22

	Jumlah
	35,00
	35,00
	35,33
	 
	8,78


	Sumber Keragaman
	JK
	Db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	40,667
	3
	13,556
	12,956
	4,757
	9,780

	Kelompok
	0,019
	2
	0,009
	0,009
	5,143
	10,925

	Galat
	6,278
	6
	1,046
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	46,963
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 11,65%; BNT= 2,04

8. Bobot Segar Selada

	Perlakuan
	Kelompok
	Jumlah 
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	
	

	A0
	9,67
	9,33
	12,00
	31,00
	10,33

	A1
	16,00
	14,00
	14,33
	44,33
	14,78

	A2
	20,33
	21,33
	20,00
	61,67
	20,56

	A3
	33,33
	34,33
	21,67
	89,33
	29,78

	Jumlah
	79,33
	79,00
	68,00
	 
	18,86


	Sumber Keragaman
	JK
	db
	KT
	Fhit
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	634,324
	3
	211,441
	14,774
	4,757
	9,780

	Kelompok
	20,796
	2
	10,398
	0,727
	5,143
	10,925

	Galat
	85,870
	6
	14,312
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	740,991
	11
	 
	 
	 
	 


KK= 20,06%; BNT5%= 7,56
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ABSTRACT

Alfionita Bobihu. P2118023. Effect of Chicken Manure Compost on Lettuce Plant Growth (Lactuca sativa L.)

This study aimed to study the effect of chicken manure compost on lettuce growth and yield and to obtain the best dose of chicken manure compost for lettuce growth and yield. The research was carried out in the garden of Bubode Village, Tomilito District, North Gorontalo Regency from January to March 2022. This research was conducted using a single factor Randomized Block Design (RAK), namely the administration of a dose of chicken manure compost. Each dose of chicken manure compost consisted of: A0 = No Treatment (control), A1 = 150 g, A2 = 225 g, A3 = 300 g. Each treatment was repeated 3 times so that 12 experimental units were obtained for each treatment. Each experimental unit contained 10 plants with 4 of them as sample plants. The results showed that the treatment of chicken manure compost had an effect on growth in height and number of leaves and fresh weight of lettuce plants. Furthermore, the dose of chicken manure compost of 300 g was the best treatment because it was able to increase the growth and weight of lettuce plants.

Keywords: Compost; Chicken Manure; Lettuce

ABSTRAK

Alfionita Bobihu. P2118023. Pengaruh Pemberian Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kompos kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada serta mendapatkan dosis kompos kotoran ayam yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Penelitian telah dilaksanakan di kebun Desa Bubode, Kecamatan Tomilito, Kabupaten Gorontalo Utara mulai bulan Januari hingga Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yaitu pemberian dosis kompos kotoran ayam. Dosis pemupukan kompos kotoran ayam masing-masing terdiri dari: A0 = Tanpa Perlakuan (kontrol), A1 = 150 g, A2 = 225 g, A3 = 300 g. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 unit satuan percobaan untuk masing-masing perlakuan. Setiap satuan percobaan terdapat 10 tanaman dengan 4 tanaman diantaranya sebagai tanaman sampel. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian kompos kotoran ayam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun serta bobot segar tanaman selada. Selanjutnya diperoleh dosis kompos kotoran ayam sebesar 300 g merupakan perlakuan yang terbaik karena mampu meningkatkan pertumbuhan dan bobot tanaman selada.

Kata kunci : Kompos, Kotoran Ayam, Selada
RIWAYAT HIDUP

Alfionita Bobihu (P2118023). Lahir pada tanggal 20 Februari 2001 di Molantadu. Penulis adalah anak kedua dari pasangan Bapak Alm. Yakob Bobihu dan Ibu Sartin Abay. Penulis menempuh Pendidikan formal di MI Arrayan Molantadu lulus tahun 2012, kemudian melanjutkan studi MTS Arrayan dan lulus tahun 2015. Selanjutnya melanjutkan studi di SMA Negeri 1 Gorontalo Utara dan lulus tahun 2018. Penulis kemudian diterima di Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Ichsan Gorontalo tahun 2018. Selama studi penulis pernah mengikuti kegiatan Kuliah Kerja di Kecamatan Atinggola.
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